
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu 

Penelitian ini berlokasi di Sekolah Menengah Pertama Negeri 40 

Pekanbaru. Pemilihan ini atas pertimbangan bahwa persoalan-persoalan yang 

teliti ada di lokasi ini. Selain itu dari segi pertimbangan waktu dan biaya, 

lokasi penelitian ini dapat di jangkau sehingga dapat melakukan penelitian 

dilokasi tersebut. 

 

B. Objek dan Subjek 

Subjek penelitian ini adalah guru bimbingan konseling dan yang 

menjadi Objek pada penelitian ini adalah peran guru bimbingan konseling 

dalam meningkatkan penerimaan diri siswa. 

 

C. Informan Penelitian 

Adapun informan utama  dalam penelitian ini adalah 1 orang guru 

bimbingan konseling dan wakil bidang kesiswaan. Selanjutnya berdasarkan 

pertimbangan guru bimbingan konseling siswa yang menjadi informan 

sebanyak 3 orang siswa setelah di diagnosis, siswa tersebut yang memiliki 

penerimaan diri rendah. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian ini di kumpulkan dengan teknik wawancara dilakukan 

dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan kepada sejumlah subyek 
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penelitian dan dokumentasi yaitu mengambil data yang berkaitan dengan 

bahan-bahan penelitian seperti data mengenai kedaan sekolah, visi dan misi, 

sarana dan prasarana, keadaan guru, arsip yang berkenaan dengan peraturan 

SMPN 40 Pekanbaru.
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E. Teknik Analisis Data 

Data yang di peroleh melalui wawancara dapat di paparkan dengan 

teknik deskriptif kualitatif yaiutu teknik mengambarkan fenomena yang 

diperoleh dengan apa adanya, kemudian diklarifikasikan dan digambarkan 

dengan kalimat sehingga menjadi sebuah kesimpulan. 

Menurut Bogdan dalam Sugiono “Analisis data adalah proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan 

temuannya dapat dikonformasikan kepada orang lain”. Penelitian yang peneliti 

lakukan merupakan penelitian kualitatif yang dianalisa dengan mengunakan 

Analisis deskriptif. Hal ini dilakukan karena data yang diwujudkan bukan 

dalam bentuk angka melainkan dalam bentuk laporan dan uraian deskriptif 

yang dilakukan dengan cara berfikir induktif yaitu menarik suatu kesimpulan 

yang bersifat umum dari berbagai kasus yang bersifat individual.
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